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ABSTRAK

Menyusui adalah sumber nutrisi optimal bagi sebagian besar bayi, makanan paling utama yang dibutuhkan bayi adalah
Air Susu Ibu (ASI) karena kandungan ASI dengan zat gizi yang tinggi yang dibutuhkan bayi dalam masa
pertumbuhan dan perkembangan, pada tahun 2019, sebagian besar (83,2%) mulai menerima ASI, dan 24,9%
menerima ASI eksklusif Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis Manajemen Nutrisi Ibu Menyusui Terhadap
Peningkatan Produksi ASI di Wilayah Kerja puskesmas bara — baraya kota makassar . Pengambilan sampel
menggunakan tehnik accidential sampling, sebanyak 46 orang sampel, Pengumpulan data menggunakan Quesioner.
Hasil Penelitian didapatkan bahwa dari 46 responden, diketahui hasil uji statistik dengan Wilcoxon diperoleh nilai p=
(0,028) <a (0,05), maka Hipotesis alternatif (Ha) diterima sehingga dapat disimpulkan Bahwa Ada Hubungan
Manajemen Nutrisi pada Ibu Menyusui Terhadap Peningkatan Produksi Asi. Saran bagi tenaga kesehatan agar
berperan aktif dalam melakukan edukasi kepada ibu untuk meningkatkan manajemen nutrisi.

Kata kunci: Manajemen Nutrisi Ibu Menyusui, Peningkatan Produksi ASI

ABSTRACT

Breastfeeding is an optimal source of nutrition for most babies, the most important food that babies need is breast
milk (ASI) because breast milk contains high nutrients that babies need during growth and development, in 2019, the
majority (83.2 %) began to receive breast milk, and 24.9% received exclusive breast milk. The aim of this research is
to analyze the nutritional management of breastfeeding mothers towards increasing breast milk production in the
working area of the Baraya Health Center, Makassar City. Sampling used the Accidental Sampling technique, a total
of 46 samples. Data collection used a questionnaire. The research results show that from 46 respondents, the results
of the Wilcoxon statistical test obtained a p value = (0.028) <a (0.05), so the alternative hypothesis (Ha) was accepted
so it can be concluded that there is a relationship between nutritional management in breastfeeding mothers and
increasing breast milk production. . Suggestions for health workers to play an active role in educating mothers to
improve nutritional management.

Keywords: Nutrition Management for Breastfeeding Mothers, Increasing Breast Milk Production
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PENDAHULUAN

Menyusui adalah sumber nutrisi optimal bagi
sebagian besar bayi(l) Makanan paling utama
yang dibutuhkan bayi adalah Air Susu Ibu (ASI)
karena kandungan ASI dengan zat gizi yang
tinggi yang dibutuhkan bayi dalam masa
pertumbuhan dan perkembangan, sehingga
dikenal dengan sebutan sebagai periode emas
jika kebutuhan bayi terpenuhi namun sebaliknya
jika ibu tidak mampu memenuhi kebutuhan bayi
maka kemungkinan dianggap sebagai periode
kritis (2), pada usia 30 menit bayi harus di
susukan pada ibunya, bukan untuk pemberian
nutrisi tetapi untuk belajar menyusui atau
membiasakan menghisap puting susu dan juga
guna mempersiapkan ibu untuk mulai
memproduksi ASI (3) ASI Eksklusif memiliki
kontribusi yang besar terhadap tumbuh kembang
dan daya tahan tubuh anak.

Anak yang diberi ASI Eksklusif akan tumbuh
dan berkembang secara optimal dan tidak mudah
sakit (4). Terdapat perbedaan jenis kelamin
dalam komposisi tubuh yang dimulai pada masa
kanak-kanak dan berlanjut hingga remaja(5)
Makanan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi ibu menyusui untuk untuk
mendapatkan kecukupan nutrisi bagi bayi.

Ibu yang mengkonsumsi makanan yang
bergizi selama menyusui maka produksi ASI
akan baik (6)karena makanan ibu menyusui
mengandung kadar protein, lemak, mineral, air
dan karbohidrat dengan frekuensi tertentu selama
masa menyusui (7). pentingnya ASI eksklusif
selain sebagaimana kebutuhan pokok pada bayi
juga  dapat  meningkatkan  kecerdasan,
meningkatkan jalinan kasih sayang, sehingga
perlu teknik untuk memperbanyak produksi ASI
seperti perawatan yang dilakukan terhadap
payudara atau breast care, senam payudara,
pemijatan payudara dan pijat oksitosin (8)
sehingga  manajemen  nutrisi  terpenuhi.
Persentase bayi yang mendapat inisiasi
pemberian ASI dihitung secara keseluruhan dan
berdasarkan ras/etnis ibu di tingkat nasional,
negara bagian(1). Berdasarkan data WHO
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(2016), antara tahun 2007 dan 2014,
cakupan global ASI eksklusif hanya sekitar
36%. Pada tahun 2016, bayi yang berusia
dibawah setengah tahun yang diberi ASI
eksklusif di Indonesia adalah 29,5%,
(Yusrima Syamsina Wardani, dkk, 2021)
pada tahun 2019, sebagian besar (83,2%)
mulai menerima ASI, dan 78,6% menerima
ASI apa pun pada usia 1 bulan.

Pada usia 6 bulan, 55,8% bayi menerima
ASI apa pun dan 24,9% menerima ASI
eksklusif data menunjukkan bahwa sebagian
besar bayi mulai menyusui, dan banyak yang
masih menerima ASI pada usia 6 bulan (9).
di Sulawesi Selatan ibu yang menyusui
bayinya kurang dari satu jam setelah lahir,
sebagian besar menyusui dilakukan selama
enam jam pertama kelahiran bayi, meskipun
11,1%  dilakukan  setelah 48  jam.
(Hernikeyanti. dkk, 2014).

Berdasarkan data yang diporelah dari
Wilayah Kerja Puskesmas Bara-Baraya |,
jumlah Ibu menyusui bayi umur 0-12 bulan
sebanyak 246, di dapatkan pada tahun 2020
di bulan Mei sampai Desember sebanyak
128, dan tahun 2021 dari bulan januari
sampai mei sebanyak 113.

Dari data diperoleh masih ada sebagaian
ibu yang memberikan ASI namun belum
sesuai dengan manajemen pemberian ASI,
penurunan yang terus-menerus dalam
jumlah pemberian ASI eksklusif dari bulan
ke bulan menunjukkan bahwa keluarga yang
menyusui mungkin memerlukan sistem
dukungan yang lebih kuat untuk mencapai
tujuan mereka sehingga perlunya diberikan
pemahaman kepada ibu tentang upaya
peningaktan manajemen nutrisi agar dapat
menyusui dan menghasilkan ASI yang
lancar agar kebutuhan bayi terpenuhi.,
kebutuhan untuk mengembangkan strategi
tambahan untuk mendukung ibu menyusui,
mereka merasa tidak dapat menghasilkan
cukup ASI untuk anaknya pada tahap
tertentu, dengan hampir 1 dari 5 ibu berhenti
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menyusui karena kekhawatiran akan pasokan
ASI mereka (10)Melihat kondisi dan data
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih
mendalam tentang hubungan manajemen nutrisi
ibu menyusui terhadap peningkatan produksi
ASI di wilayah kerja Puskesmas Bara-Baraya
Kota Makassar

HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan metode survei,
dengan pendekatan Cross Sectional dengan
menggunakan questioner, data primer di
peroleh berdasarkan hasil jawaban responden
selanjutnya ~ di Analisa bivariat  dan
univariat, Adapun jumlah sampel sebanyak
46 responden

Tabel 1.1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi
di Wilayah Kerja Puskesmas Bara-Baraya Kota Makassar

Umur Frekuensi (n) Presentase (%)
19 - 25 Tahun 15 32.6
26 - 35 Tahun 17 37.0
36 - 50 Tahun 14 30.4

Penghasilan/Bulan
< Rp. 500.000 15 32.6
Rp. 500.000 - 1.000.000 27 58.7
> Rp. 1.000.000 4 8.7

Pendidikan
SD 5 10.9
SMP 7 15.2
SMA/SMK 27 58.7

Pekerjaan
Ibu rumah tangga 44 95.7
Karyawan swasta 2 4.3
Jumlah Anak
> 5 Anak 4 8.7
4 Anak 8 17.4
3 Anak 7 15.2
2 Anak 16 34.8
1 Anak 11 23.9
Umur Bayi Responden

1 - 6 Bulan 25

543
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7 - 12 Bulan 21 45.7
Manajemen Nutrisi Ibu

dalam Menyusui

Kurang 19 41.3
Cukup 27 58.7
Peningkatan Produksi Asi

Ibu

Kurang 8 17.4
Cukup 38 82.6

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukan bahwa
dari 46 responden, distribusi frekuensi Umur
diperoleh 15 responden (32.6%) memiliki
rentang umur 19-25 tahun, 17 responden
(37.0%) memiliki rentang umur 26-35 tahun,
dan 14 responden (30.4%) memiliki rentang
umur 36-50 tahun. Distribusi frekuensi dalam
penghasilan/bulan diperoleh 15 responden
(32.6%) memiliki penghasilan/bulan
dibawah Rp. 500.000, 27 responden (58.7%)
memiliki penghasilan/bulan dengan rentang
Rp. 500.00 — 1.000.000, dan 4 responden
(8.7%) memiliki penghasilan/bulan diatas
Rp. 1.000.000, Berdasarkan distribusi
frekuensi pendidikan diperoleh 5 responden
(10.9%) berpendidikan SD, 7 responden
(15.2%) berpendidikan SMP, 27 responden
(58.7%) berpendidikan SMA/SMK dan 7
responden (15.2%) berpendidikan Perguruan
tinggi, Berdasarkan distribusi frekuensi
pekerjaan responden diperoleh 44 responden
(95.7%) berstatus pekerjaan sebagai Ibu
rumah tangga dan 2 responden (4.3%)
berstatus pekerjaan sebagai Karyawan
swasta, distribusi frekuensi jumlah anak
responden diperoleh 4 responden (8.7%)
memiliki anak >5, 8 responden (17.4%)
memiliki 4 anak, 7 responden (15.2%)

memiliki 3 anak, 16 responden (34.8%)
memiliki 2 anak dan 11 responden (27.9%)
memiliki 1 anak, distribusi frekuensi Umur
bayi responden diperoleh 25 responden
(54.3%) memiliki rentang umur bayi 1-6
bulan, dan 21 responden (45.7%) memiliki
rentang umur bayi 7-12 bulan, distribusi
frekuensi manajemen nutrisi ibu dalam
menyusui diperoleh 19 responden (41.3%)

memiliki  manajemen  nutrisi  dalam
menyusui kurang, dan 27 responden (58.7%)
memiliki  manajemen  nutrisi  dalam

menyusui cukup dan distribusi frekuensi
dalam peningkatan produksi Asi pada Ibu
diperoleh 8 responden (17.4%) kurang
dalam peningkatan memproduksi Asi, dan
38 responden (82.6%) cukup dalam
peningkatan memproduksi Asi.
2. Analisis Bivariat
Untuk melihat pengaruh manajemen
nutrisi  Ibu  menyusui  terhadap
peningkatan ibu dalam memproduksi
Asi di wilayah kerja Puskesmas Bara-
Baraya Kota Makassar. Adapun hasil uji
normalitas Wilcoxon dengan tingkat
kemaknaan a=0,05 sebagai berikut :
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Tabel 1.2
Pengaruh Manajemen Nutrisi Ibu Menyusui terhadap Peningkatan Produksi Asi di
Wilayah Kerja Puskesmas Bara-Baraya Kota Makassar

Ranks
Mean Sum of Z P -Value
n Rank Ranks
Peningkatan Negative a
produksi Asi - Ranks 7 13.00 91.00
Nutrisi ibu Positive Ranks 18> 13.00 234.00 -2.200°  0.028
menyusui Ties 21°
Total 46

Sumber : Data Primer, 2023

a. Peningkatan produksi Asi < Nutrisi ibu menyusui
b. Peningkatan produksi Asi > Nutrisi ibu menyusui
c. Peningkatan produksi Asi = Nutrisi ibu menyusui

d. Wilcoxon Signed Ranks Test
e. Based on negative ranks

Dari Tabel 1.2 diatas, dapat diketahui hasil uji statistik dengan Wilcoxon diperoleh nilai

p=(0,028) <a. (0,05), maka hipotesis alternatif (Ha) diterima.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa dari 46 responden, dapat diketahui hasil
uji statistik dengan Wilcoxon diperoleh nilai p=
(0,028) <a (0,05), maka hipotesis alternatif
(Ha) diterima artinya bahwa Ada pengaruh
manajemen nutrisi pada Ibu menyusui terhadap
peningkatan Produksi Asi. Hal ini didukung
berdasarkan data demografi berdasarkan Usia
yang masih produktif, dengan penghasilan
yang cukup dimana anak yang terlahir dengan
dengan kondisi ekonomi yang baik lebih
memperhatikan  terkait status gizi dan
kemampuan keluarga mendapat pelayanan
kesehatan yang lebih baik bila dibandingkan
dengan anak yang terlahir dikonsisi ekonomi
yang kurang mencukupi (11) begitu halnya
dengan pendidikan yang dimiliki sesorang,
dimana seseorang yang memiliki pendidikan
tinggi  diharapkan ~ memiliki ~ wacana,
pengetahuan yang baik sehingga terbentuk
sikap dan perilaku yang positif dapat

meningkatkan kesadaran dan kemampuan
dalam menejemen diri dan waktu serta
manajemen laktasi sehingga produksi ASI
lancar dan mampu memaksimalkan
pemberian asi eksklusif, Pekerjaan ibu erat
kaitannya dengan ketersediaan waktu ibu
untuk bersama dengan bayinya, ibu tidak
bekerja memiliki waktu luang lebih
banyak bersama bayinya(12), begitu
halnya dengan jumlah anak semakin
banyak anak yang dimiliki maka
berpengaruh terhadap pengalaman ibu
dalam manajemen ASI, (11). Memberikan
ASI eksklusif kepada bayi selama enam
bulan pertama kehidupannya, diikuti
dengan pengenalan makanan lain secara
bertahap dan terus memberikan ASI
hingga usia dua tahun atau lebih dapat
meningkatkan system kekebalan tubuh
pada bayi (13) Makanan dan minuman
yang  biasa  dikonsumsi sebagai
galaktagog, produksi ASI dan tingginya
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efikasi diri menyusui pada ibu yang
memberikan ASI eksklusif (13) namun masih
ada hambatan dalam pemberian ASI, dan
masih terdapat disparitas dalam hal durasi
menyusui dan tingkat eksklusivitas menyusui
berdasarkan ras, etnis, dan status sosial
ekonomi(14). Pemberian ASI eksklusif
merupakan standar emas dalam pemberian
makanan pada bayi karena dapat mendorong
pertumbuhan dan perkembangan yang adekuat,
status gizi yang baik, dan perkembangan
psikologis yang sesuai. Selain itu, karena
komposisi khusus ASI dalam zat bioaktif dan
imunogenik, ASI secara efektif melindungi
terhadap berbagai penyakit menular, terutama
pneumonia dan infeksi saluran pernafasan
lainnya, diare, dan proses alergi. Selain itu,
menyusui meningkatkan hubungan psiko-
afektif ibu-anak yang optimal dan memiliki
biaya yang sangat rendah(15) Bantuan
kesehatan dari bidan, tempat bersalin, usia
perkawinan dan dukungan keuangan keluarga
merupakan model menyusui yang menjelaskan
keberhasilan  inisiasi ~ menyusui  dini.
Melahirkan di rumah dikaitkan dengan
peningkatan inisiasi menyusui dini.
Pengetahuan yang baik tentang inisiasi
menyusu dini tidak menjamin pelaksanaannya
secara tepat namun pengetahuan yang akurat
diperlukan setidaknya untuk meningkatkan
niat dan kemampuan untuk melaksanakan niat
tersebut pada saat melahirkan. Dukungan sosial
yang positif diperlukan dari keluarga dan
kerabat untuk memberikan  kebebasan
bertindak dan rasa percaya dir1 dalam
mengasuh anak serta mengurangi beban fisik
dan psikologis dari peran ibu (16), dan
merupakan konsensus ilmiah yang luas,
memberikan perlindungan bagi kesehatan bayi
selama minggu-minggu pertama kehidupannya
Ini adalah dampak jangka pendek atau
menengah yang perlu ditingkatkan oleh ibu(17)
merupakan factor pendukung dalam
manajemen peningkatan nutrisi pada bayi.
KESIMPULAN
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Berdasarkan  hail penelitian dan
pembahasan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa Ada  pengaruh
manajemen nutrisi pada Ibu menyusui
terhadap peningkatan Produksi Asi di
Wilayah Kerja Puskesmas Bara-Baraya
Kota Makassar.

SARAN

Sangat diharapkan adanya tindak lanjut
dari tenaga kesehatan agar dapat
memberikan motivasi dan pemahamn
kepada ib post partum mengenai manfaat
dan hal- hal mudah dilakukan untuk
meningkatkan manajemen nutrisi agar
dapat meningkatkan produksi ASI.
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